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ABSTRACT 

This study aims to analyze the implementation of the Project-Based Learning (PjBL) model in 

improving student activity and learning outcomes in Islamic Religious Education (PAI) for grade IV 

students at SDN Meunasah Ara. This Classroom Action Research (CAR) utilized qualitative and 

quantitative approaches across two cycles. The research subjects were 25 fourth-grade students. Data 

were collected through observation of student activity and learning outcome tests. The results 

indicated a significant improvement. Student activity levels rose from a low initial condition, reaching 

77.64% in Cycle I and subsequently reaching 92% in Cycle II. Correspondingly, student learning outcomes 

also increased, evidenced by the classical mastery percentage reaching 92% in Cycle I. This improvement 

suggests that the PjBL model is effective in creating a more active, creative, and student-centered 

learning environment, thereby positively impacting students' PAI competency achievement. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model Project-Based Learning (PjBL) dalam 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

kelas IV di SDN Meunasah Ara. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif melalui dua siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV yang berjumlah 

25 orang. Data dikumpulkan melalui observasi keaktifan siswa dan tes hasil belajar. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan. Tingkat keaktifan siswa meningkat dari kondisi 

awal yang rendah, mencapai 77,64% pada Siklus I dan kemudian mencapai 92% pada Siklus II. 

Demikian pula, hasil belajar siswa meningkat, terbukti dari persentase ketuntasan belajar klasikal 

yang mencapai 92% pada Siklus I. Peningkatan ini menunjukkan bahwa model PjBL efektif dalam 
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menciptakan lingkungan belajar yang lebih aktif, kreatif, dan berpusat pada siswa, sehingga 

berdampak positif terhadap pencapaian kompetensi PAI siswa. 

Kata kunci: Project-Based Learning (PjBL), hasil belajar, Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Pendahuluan 

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan mata pelajaran fundamental dalam sistem 

pendidikan nasional Indonesia, khususnya di tingkat sekolah dasar (SD). PAI tidak hanya 

berfungsi sebagai transfer pengetahuan kognitif, tetapi juga berperan krusial dalam 

membentuk akhlak, karakter, dan spiritualitas peserta didik sejak dini, sejalan dengan 

tujuan utama pendidikan nasional. Oleh karena itu, kualitas pembelajaran PAI menjadi tolok 

ukur penting keberhasilan pembentukan generasi berkarakter (Lahudin, Primarni, & 

Riyanto, 2024). 

Namun, realitas di lapangan sering kali menunjukkan bahwa pembelajaran PAI masih 

menghadapi tantangan substansial. Metode pengajaran yang dominan bersifat 

konvensional, yaitu ceramah dan hafalan yang berpusat pada guru (teacher-centered), 

cenderung membuat suasana kelas menjadi pasif dan kurang menarik (Inayah, Majid, Al 

Fatih, & Masyhar, 2025). Akibatnya, kurangnya stimulasi terhadap kemampuan berpikir 

kritis dan kreativitas siswa menjadi masalah umum yang menghambat pencapaian 

kompetensi PAI secara menyeluruh (Chomaidi & Salamah, 2023). 

Kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran merupakan indikator utama 

dari kelemahan model pengajaran konvensional tersebut. Keaktifan dalam konteks ini 

meliputi partisipasi, inisiatif untuk bertanya atau menjawab, serta kemampuan 

mengkomunikasikan ide dan kesulitan yang dihadapi dalam memahami materi (Izza, 2024). 

Ketika keaktifan siswa rendah, potensi mereka untuk berinteraksi dengan materi dan 

sesama rekan menjadi terbatas, yang pada gilirannya berdampak langsung pada 

pemahaman konsep dan hasil belajar (Hidayah, Rintayati, & Chumdari, 2022). 

Konteks di SDN Meunasah Ara khususnya di kelas IV, mencerminkan permasalahan 

serupa. Observasi awal menunjukkan bahwa siswa kelas IV SDN Meunasah Ara 

menunjukkan gejala ketidakaktifan yang signifikan, seperti jarangnya siswa bertanya atau 

menanggapi materi yang diajarkan, serta kurangnya inisiatif dalam mengkomunikasikan 

kesulitan belajar. 

Selain masalah keaktifan, masalah kedua yang teridentifikasi adalah rendahnya hasil 

belajar siswa dalam mata pelajaran PAI. Banyak siswa yang belum mampu mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah, yang terlihat dari hasil 

ulangan harian yang kurang memuaskan serta kesulitan dalam menjawab pertanyaan yang 

memerlukan penalaran. 
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Kondisi tersebut memerlukan inovasi model pembelajaran yang mampu menggeser 

fokus dari guru ke siswa (student-centered). Salah satu solusi yang relevan dan kontekstual 

dengan tuntutan pendidikan abad ke-21 adalah penerapan Model Project-Based Learning 

(PjBL) (Kartika, 2022). 

Model PjBL menekankan pada pemberian tugas proyek yang kompleks dan nyata 

kepada siswa dalam jangka waktu tertentu, memungkinkan siswa untuk bebas 

menuangkan ide atau gagasan yang dapat dituangkan ke dalam proyek mereka. PjBL 

didefinisikan sebagai model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam 

pengerjaan proyek untuk meningkatkan kreativitas, pemahaman, dan keterampilan 

memecahkan masalah (Siregar, 2022). 

Melalui PjBL, siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga secara aktif 

membangun pemahaman mereka sendiri melalui penyelidikan, kolaborasi, dan pembuatan 

produk (Inayah, Majid, Al Fatih, & Masyhar, 2025). Proyek yang dirancang harus relevan 

dengan materi PAI dan kehidupan sehari-hari, sehingga mampu menumbuhkan semangat 

belajar dan bertindak sebagai inovasi agar siswa tidak jenuh (Chomaidi & Salamah, 2023). 

Keunggulan PjBL terletak pada kemampuannya untuk mengintegrasikan berbagai 

aspek pembelajaran—kognitif, afektif, dan psikomotorik—sekaligus melatih keterampilan 

abad ke-21 seperti kolaborasi, komunikasi, dan berpikir kritis (Izza, 2024). Ketika siswa 

terlibat dalam proyek PAI, misalnya membuat poster bertema akhlak atau drama pendek 

kisah Nabi, mereka secara otomatis menjadi lebih aktif dan termotivasi (Kartika, 2022). 

Dengan mempertimbangkan kesenjangan antara kondisi ideal dan realitas pembelajaran 

PAI di SDN Meunasah Ara, model PjBL dipandang sebagai intervensi yang paling tepat 

untuk mengatasi permasalahan keaktifan dan hasil belajar siswa. Penelitian ini secara 

spesifik bertujuan untuk membuktikan secara empiris penerapan model Project-Based 

Learning (PjBL) dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas IV SDN Meunasah Ara. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom 

Action Research. Model PTK yang digunakan adalah model siklus yang melibatkan empat 

tahapan utama, yaitu: perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi 

(observing), dan refleksi (reflecting). Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus tindakan 

di mana setiap siklus merupakan perbaikan dari siklus sebelumnya berdasarkan hasil 

refleksi (Kartika, 2022). Setting dan Subjek Penelitian. Penelitian ini bertempat di SDN 

Meunasah Ara. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 25 orang. 

Prosedur Tindakan. Tahap awal dimulai dengan pra-siklus untuk mengidentifikasi 

masalah (tingkat keaktifan dan hasil belajar awal siswa). Selanjutnya, dilaksanakan Siklus I 
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dengan menerapkan PjBL untuk pertama kali. Proyek yang diberikan dirancang sesuai 

dengan materi PAI kelas IV. Setelah tindakan, dilakukan observasi dan tes hasil belajar. Hasil 

refleksi Siklus I menunjukkan adanya peningkatan, namun masih terdapat aspek keaktifan 

yang perlu ditingkatkan, sehingga dilanjutkan ke Siklus II. Tindakan pada Siklus II 

difokuskan pada perbaikan kelemahan di Siklus I, misalnya dengan memperkuat panduan 

proyek, memaksimalkan peran setiap anggota kelompok, dan mendorong presentasi hasil 

yang lebih percaya diri. 

Teknik Pengumpulan Data. Data penelitian dikumpulkan melalui dua teknik utama: 1) 

Observasi, digunakan untuk mengukur tingkat keaktifan siswa selama proses 

pembelajaran PjBL berlangsung, di mana instrumen observasi memuat indikator-indikator 

keaktifan seperti bertanya, menjawab, dan berkolaborasi. 2) Tes, berupa tes hasil belajar 

(ulangan harian) untuk mengukur pencapaian kompetensi kognitif siswa. Teknik Analisis 

Data. Data keaktifan dianalisis secara deskriptif kuantitatif dalam bentuk persentase. Data 

hasil belajar dianalisis menggunakan rumus rata-rata dan rumus persentase ketuntasan 

belajar klasikal, yang merupakan perbandingan jumlah siswa yang mencapai KKM dengan 

jumlah siswa keseluruhan. Kriteria keberhasilan penelitian ditetapkan apabila minimal 75% 

siswa mencapai KKM dan keaktifan klasikal berada dalam kategori "Baik". 

Hasil dan Diskusi  

Kondisi Pra-Siklus dan Identifikasi Masalah 

Penelitian tindakan kelas ini diawali dengan analisis kondisi pra-siklus yang 

mengkonfirmasi adanya dua masalah utama di kelas IV SDN Meunasah Ara. Pertama, 

tingkat keaktifan siswa berada pada kategori rendah, ditandai dengan kecenderungan 

pasif, jarang mengajukan pertanyaan, dan kurangnya respons terhadap stimulus materi PAI 

yang disampaikan oleh guru. 

Kedua, hasil belajar PAI siswa belum mencapai target klasikal ketuntasan yang 

optimal. Data pra-siklus menunjukkan bahwa mayoritas siswa kesulitan dalam menjawab 

pertanyaan yang bersifat aplikasi dan penalaran, yang merupakan akibat langsung dari 

pembelajaran yang berpusat pada guru, sehingga memaksa perlunya intervensi melalui 

Model PjBL (Izza, 2024). 

Penerapan dan Hasil Siklus I 

Pada Siklus I, model PjBL diterapkan dengan melibatkan siswa dalam sebuah proyek 

yang relevan dengan materi PAI, misalnya membuat miniatur masjid atau media 

pembelajaran sederhana tentang kisah Nabi. Implementasi PjBL di Siklus I mengikuti 

langkah-langkah utama, dimulai dari penentuan pertanyaan dasar, perancangan proyek, 

penyusunan jadwal, hingga pengujian hasil (Kartika, 2022). 
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Setelah pelaksanaan tindakan di Siklus I, terjadi peningkatan yang cukup signifikan 

pada aspek keaktifan siswa. Berdasarkan hasil observasi, rata-rata persentase keaktifan 

belajar siswa secara klasikal mencapai 77,64%, yang sudah memasuki kategori "Baik". 

Peningkatan ini terjadi karena adanya rasa kepemilikan siswa terhadap proyek, sehingga 

mereka terdorong untuk berdiskusi, mencari informasi, dan berkolaborasi (Chomaidi & 

Salamah, 2023). 

Dari sisi hasil belajar, terjadi lonjakan luar biasa pada Siklus I. Rata-rata hasil belajar 

siswa mencapai 85, di mana sebanyak 23 siswa atau 92% dari total subjek dinyatakan tuntas 

mencapai KKM. Angka 92% ketuntasan ini menunjukkan bahwa tujuan peningkatan hasil 

belajar telah tercapai melebihi target minimal ketuntasan klasikal yang biasanya 75%. 

Meskipun hasil belajar menunjukkan ketuntasan yang sangat tinggi, refleksi Siklus I 

mengidentifikasi bahwa keaktifan di angka 77,64% masih bisa dioptimalkan, terutama pada 

indikator inisiatif presentasi mandiri dan kedalaman argumen saat berdiskusi. Kualitas 

produk proyek juga perlu ditingkatkan agar lebih mencerminkan pemahaman konseptual 

yang mendalam (Lahudin, Primarni, & Riyanto, 2024). 

Peningkatan dan Hasil Siklus II 

Pada Siklus II, tindakan PjBL difokuskan pada penguatan tahap monitoring dan 

evaluasi, serta mendorong partisipasi aktif yang lebih merata di antara seluruh anggota 

kelompok. Guru memberikan umpan balik yang lebih terperinci mengenai hasil proyek 

Siklus I dan menekankan pentingnya peran aktif setiap siswa dalam menyelesaikan proyek 

Siklus II (Inayah, Majid, Al Fatih, & Masyhar, 2025). 

Hasil observasi Siklus II menunjukkan keberhasilan yang optimal. Rata-rata 

persentase keaktifan siswa meningkat tajam, mencapai 92% secara klasikal. Peningkatan 

dari 77,64% ke 92% ini mengindikasikan bahwa intervensi perbaikan yang dilakukan di Siklus 

II berhasil mengatasi kelemahan Siklus I. Pencapaian 92% keaktifan ini setara dengan 

kategori "Sangat Baik" dan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas IV SDN 

Meunasah Ara telah berpartisipasi secara maksimal, mulai dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan, hingga presentasi dan refleksi proyek. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

menyatakan bahwa PjBL efektif menumbuhkan keterampilan kolaborasi dan partisipasi 

peserta didik (Izza, 2024). 

Diskusi Mendalam Mengenai Peningkatan 

Peningkatan drastis ini menggarisbawahi efektivitas model PjBL dalam konteks PAI 

di Sekolah Dasar. PjBL mendorong siswa untuk terlibat dalam tugas yang relevan dan 

nyata, membuat mereka merasa memiliki tanggung jawab terhadap hasil akhir (Chomaidi 

& Salamah, 2023). 
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Secara komparatif, peningkatan keaktifan dari 77,64% menjadi 92% menunjukkan 

tingkat keberhasilan yang lebih tinggi dibandingkan dengan studi lain, seperti PTK di 

Sekolah Dasar yang hanya mencapai 76,27% pada Siklus II (Hidayah, Rintayati, & Chumdari, 

2022). Keberhasilan ini tidak lepas dari kemampuan guru dalam memfasilitasi setiap 

tahapan PjBL, khususnya dalam proses pemantauan dan bimbingan proyek. Selain 

keaktifan, peningkatan hasil belajar hingga 92% ketuntasan pada Siklus I juga menjadi bukti 

konkrit bahwa PjBL sukses mencapai tujuan kognitif. Proyek yang menuntut aplikasi 

pengetahuan agama secara praktis membuat pemahaman siswa terhadap materi PAI 

menjadi lebih bermakna dan terinternalisasi (Inayah, Majid, Al Fatih, & Masyhar, 2025). 

Temuan ini konsisten dengan penelitian lain yang membuktikan bahwa PjBL mampu 

meningkatkan pencapaian hasil belajar PAI melalui pengalaman langsung selama 

pengerjaan proyek (Kartika, 2022). PjBL tidak hanya menguji hafalan, tetapi juga 

kemampuan siswa untuk memecahkan masalah terkait nilai-nilai agama dalam kehidupan 

sehari-hari (Lahudin, Primarni, & Riyanto, 2024). Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model Project-Based Learning terbukti sangat efektif untuk 

meningkatkan secara simultan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas IV SDN Meunasah Ara 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) yang telah dilaksanakan melalui dua 

siklus di kelas IV SDN Meunasah Ara, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Project-

Based Learning (PjBL) berhasil meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Tingkat keaktifan siswa mengalami peningkatan 

signifikan dari 77,64% pada Siklus I menjadi 92% pada Siklus II, mencapai kategori sangat 

baik. Sementara itu, hasil belajar siswa juga menunjukkan ketuntasan klasikal yang tinggi, 

mencapai 92% pada Siklus I, mengindikasikan bahwa tujuan kompetensi telah tercapai. 

Model PjBL merupakan solusi yang efektif dan inovatif untuk mengatasi pembelajaran PAI 

yang pasif, menjadikannya lebih aktif, kreatif, dan berpusat pada siswa. 
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